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The main objective of this study: 1) To know the difference between learning 
model models Concept sentence (CS) and the conventional model of the skill of 
writing free verse 2) To determine differences in learning outcomes of higher 
student learning outcomes poor students in menelis free verse 3) to determine 
the effect of the interaction between the learning model dann learning 
outcomes of the skill of writing free verse 4) to megetahui differences in 
learning outcomes high students Yag taught using models Concept sentence 
(CS) with the conventional model, 5) for megetahui differences in learning 
outcomes of low student dijar with Concept model of sentence (CS) and the 
conventional model.  The method used in quantitative research is experimental 
method uses a form of factorial ANOVA two-lane design 2 x 2. The data 
collection technique is a measurement technique, unstructured interviews, 
direct observation, and documentation. Test research hypotheses using 
ANOVA two lanes and a further test Tukey posthoc type to see the difference in 
average group. from the results of the hypothesis test taken five conclusions for 
this study: 1) the learning outcomes Concept sentence (CS) is better than 
conventional models, 2) the result of high learning students is greater than the 
result of a low learning students from the second grade, 3) there is an 
interaction effect between teaching methods and learning outcomes of 
students' writing skills free verse 4) group learning outcomes high students with 
models of Concept sentence (CS) is better than group learning outcomes of high 
student with the conventional model, 5) those learning outcomes of low student with 
models Concept sentence ( CS) is higher than the low group students' learning 
outcomes with conventional models. 
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PENDAHULUAN 
Menulis adalah sebuah kegiatan 
menuangkan pikiran, gagasan, dan 
perasaan seseorang yang diungkapkan 
dalam bahasa tulis. Pengertian yang lain, 
menulis adalah kegiatan untuk 
menyatakan pikiran dan perasaan dalam 
bentuk tulisan yang diharapkan dapat 
dipahami oleh pembaca dan berfungsi 
sebagai alatkomunikasi secara tidak 
langsung. Penelitian ini berkaitan dengan 
kegiatan menulis puisi bebas pada siswa 
kelas V sekolah dasar (SD) yang terdapat 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) pada standar 
kompetensi (SK) 8. Yaitu 
mengungkapkan pikiran, informasi, 
dan fakta secara tertulis dalam bentuk 
ringkasan, laporan dan puisi bebas, dan 
kompetensi dasar (KD) 8.3 Menulis 
puisi bebas dengan pilihan kata yang 
tepat.Menurut Nurgiyantoro (2001:273), 
menulis adalah aktivitas mengungkapkan 
gagasan melalui media bahasa, menurut 
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Waluyo (dalam Rokhmansyah, 2013:13) 
mendefinisikan puisi sebagai karya sastra 
yang mengungkapkan pikiran dan 
perasaan penyair secara imajinatif dan 
disusun dengan mengonsentrasikan 
semua kekuatan bahasa dengan 
mengonsentrasikan struktur fisik dan 
struktur batinnya. Sedangkan Menulis 
puisi bebas merupakan puisi yang telah 
meninggalkan ikatan-ikatan atau syarat-
syarat tertentu (merupakan konvensi), 
misalnya meninggalkan keterikatan 
jumlah baris, rima dan irama. Menulis 
puisi bebas juga dikatakan sebagai 
kecakapan atau kemampuan seseorang 
dalam mengungkapkan pikiran dan 
perasaan secara imajinatif yang disusun 
dalam bahasa tulis dan memenuhi syarat 
tertentu sesuai dengan norma estetis puisi 
bebas. Menulis sebuah puisi bebas dapat 
terlihat jelas dari struktur dan syarat 
menulis puisi bebas, yang  berkaitan 
dengan unsur instriksik dan ekstrinsik 
sebagai penunjang sebuah tulisan puisi 
bebas. Hasil tulisan tersebut dapat 
menunjukkan estetika dari sebuah tulisan 
karya penulis yang dapat dinikmati oleh 
pembaca puisi. 
Problematika yang ditemukan 
penulis pada sekolah tersebut, yaitu siswa 
merasa bosan dengan pembelajaran 
menulis puisi bebas, kemudian 
kurangnya minat siswa dalam menulis, 
pada proses penulisan puisi bebas masih 
banyak siswa mengalami kegagalan 
dalam menulis puisi  serta belum 
memahami secara menyeluruh syarat 
penulisan puisi bebas secara benar.  
Hal ini terjadi dikarenakan guru 
masih sering menggunakan model 
pembelajaran konvensional yang 
berfokus pada guru saja sebagai orang 
yang lebih banyak menguasai kelas. 
Model pembelajaran yang diterapkan 
guru sering bersifat satu arah. Sanjaya 
(2006:259) menyatakan bahwa pada 
pembelajaran konvensional siswa 
ditempatkan sebagai obyek belajar yang 
berperan sebagai penerima informasi 
secara pasif. 
Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan guru agar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa untuk 
menulis puisi adalah dengan 
penggunaan model pembelajaran yang 
kreatif serta mengasikkan sehingga 
dapat berpengaruh terhadap 
pembelajaran menulis puisi bebas. 
Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya 
Sudjana (2013: 22). 
Permasalahan yang terjadi membuat 
penulis tertarik untuk memilih dan 
menawarkan model pembelajaran yang 
tepat sebagai solusi untuk digunakan 
guru dalam kegiatan pembelajaran 
menulis puisi bebas. Adapun model 
pembelajaran dan tehnik yang ditawarkan 
yaitu model 
pembelajaran conseptsentence (CS). 
MenurutSuprijono (2015:151) Model 
pembelajaran concept sentence 
(CS)merupakan salah satu ragam 
pembelajaran aktif yang dilakukan 
dengan penyajian beberapa kata kunci, 
kemudian kata kunci itu disusun menjadi 
beberapa kalimat dalam kelompok dan 
didiskusikan kembali secara pleno, 
sedangkan salah satu langkah dalam 
pembelajaran keterampilan menulis puisi 
siswa yang baik adalah melalui 
penggunaan kata kunci. 
Model ini sangat cocok diterapkan 
dalam pembelajaran bahasa karena dapat 
menambah kosakata baru bagi 
siswa.Dalam pembelajaran menggunakan 
concept sentence (CS), siswa akan 
diberikan sebuah kata kunci yang 
kemudian akan dikembangkan menjadi 
beberapa kalimat dengan pembimbingan 
guru. Suyatno(2004:73) mengemukakan 
bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan kata kunci bertujuan agar 
siswa dapat menentukan kata yang dapat 
mewakili isi bacaan atau isi tulisan. 
Model pembelajaran ini sudah pernah 
diteliti oleh peneliti lain tetapi dengan 
variabel Y yang berbeda serta hanya 
menggunakan 2 Variabel saja. Hasil yang 
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diperoleh dari peneliti tersebut yaitu 
terdapat pengaruh yang signifikan  antara 
variabel X terhadap variabel Y. 
Berdasakan teori dan fakta yang 
telah dideskripsikan, peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang pengaruh 
model pembelejaran concept sentence 
(cs) terhadap keterampilan menulis 
puisi bebas pada siswa kelas V SD 
Negeri Pontianak Barat. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen murni atau dinamakan true-
experimental, Penelitian eksperimen 
murni menurut Sugiono (2017:107) 
sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. 
Sedangkan menurut Nazir (2014:51) 
eksperimen adalah observasi di bawah 
kondisi buatan dimana kondisi tersebut 
dibuat dan diatur oleh peneliti itu sendiri. 
Tujuan dari penelitian eksperimen adalah 
untuk menyelidiki ada tidaknya 
hubungan sebab akibat serta berapa besar 
hubungan sebab- akibat tersebut dengan 
cara memberikan perlakuan-perlakuan 
tertentu kepada kelompok eksperimental 
dan menyediakan kontrol untuk 
perbandingan. Penelitian ini berbentuk 
kuantitatif karena data penelitian berupa 
agka-angka dan analisis dengan 
menggunakan statistik Sugiono (2017:7). 
Dengan desain fatorial Anava dua jalur 
yaitu analisis varian yang digunakan 
untuk menguji hipotesis perbandingan 
lebih dari dua sampel dan setiap sampel 
terdiri atas dua jenis atau lebih secara 
bersama-sama., Sugiono (2017:76) 
menyatakan desain factorial merupakan 
modifikasi dari design true-experimental, 
yaitu dengan memperhatikan 
kemungkinan adanya variabel moderator 
yang mempengaruhi perlakuan (variabel 
independen) terhadap hasil (variabel 
dependen). Adapun Paradigma desain 
factorial dapat digambarkan dengan 
menggunakan anava dua jalur sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Desain Factorial Anava Dua 
Jalur 
 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V sekolah  dasar negeri 
kecamatan pontianak barat tahun pelajaran 
2017/2018, dengan kriteria yaitu: (1) masih 
menggunakan kurikulum KTSP khusus untuk 
kelas 5(2) memilki akreditas yang sama yaitu 
B, (3) masih dalam lingkup kecamatan 
pontianak barat. Adapun  sampel penelitian 
ini yaitu siswa kelas V SD Negeri 23 
Pontianak Barat.  yang terdiri dari satu kelas 
eksperimen dan satu kelas kontrol masing-
masing sebanyak 30 siswa.Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik sampling acak sederhana 
(simple random sampling ) dan cluster 
sampling. Oleh sebab itu, siswa kelas VC 
dengan sebagai kelas kontrol yang tidak diberi 
perlakuan tetapi diajar dengan model 
konvensional dan siswakelas VB sebagai 
kelas eksperimen yang diberi perlakuan 
dengan model consept sentence (CS). Alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu, 
tes tertulis menulis puisi bebas berbentuk 
essay tertutup, lembar wawancara, catatan 
lapangan,  dan dokumentasi pada proses 
pembelajaran yang berlangsung di dalam 
kelas.  Adapun prosedur penelitian dalam 
peneitian ini terdiri dari tiga tahapan sebagai 
berikut: 
 
Tahap Persiapan  
 Langkah-langkah  yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
Melakukan observasi dengan guru 
               A              
  B Model Pembelajaran  
Hasil 
 Belajar 
 Model  CS 
        A1 
       Model 
  Konvensional 
         A2 
( Tinggi)  
     B1 
A1B1 A2B1 
(Rendah)  




walikelas V SD Negeri 23 Pontianak 
Barat untuk memperoleh data;(2) 
melakukan studi pendahuluan; 
(3)membuat instrument penelitian; (4) 
Memvalidasi instrument penelitian dan 
lembar penilaian; (5) mengujicobakan 
instrument penelitian; (6) Menganalisis 
data hasil uji coba instrumen penelitian 
dengan rumus korelasi product moment; 
(7) melakukan uji realibitas dari 
instrumen yang sudah diujicobakan dan 




 Langkah-langkah  yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
memberikan pretes kepada siswa kelas 
VB sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VC sebagai kelas kontrol dari masing-
masing model dan tehnik yang akan 
digunakan sebagai perlakuan. Hal ini 
bertujuan mengukur kemampuan awal 
dari siswa tersebut berkaitan dengan 
menulis puisi bebas; (2) melaksanakan 
perlakuan dengan model pembelajaran 
concept sentence (CS) kepada kelas 
VBsebagai kelaseksperimen yang sudah 
dijadikan sampel penelitian; (3) 
memberikan post-test dari kemampuan 
menulis puisi dikelas eksperimenyang 
telah mendapat treatmen atau perlakuan 
pada waktu sebelumnya dan kelas kontrol 
dengan model pembelajarantelah 
digunakan dalam penelitian. 
 
 
Tahap Analisis Data 
 Langkah-langkah  yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: 
(1)mengolah data hasil belajar  menulis 
puisi bebas berupa (post-test) pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol; (2) 
mengurutkan hasil belajar menulis puisi 
bebas siswa mulai dari nilai yang 
tertinggi sampai yang terendah, dalam 
kategori ini hanya nilai post-test saja 
yang digunakan sebagai data untuk 
penghitungan selanjutnya; (3) 
menganalisis data kemampuan menulis 
puisi bebas berupa hasil belajar siswa 
dengan melakukan uji normalitas dan 
homogenitas terlebih dahulu kemudian 
mengitung hasil belajar tersebut dengan 
uji ANAVA dua jalur dengan 
menggunakan SPPS 16.0; (4) melakukan 
uji lanjut posthoc dengan uji Tukey 
apabila terdapat perbedaan untuk melihat 
kelompok mana yang berbeda, apabila 
sampel penelitian homogen; (5) membuat 
simpulan dan mengisi laporan untuk 
menjawab hasil penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Data hasil penelitian yang diperoleh 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada SD Negeri 23 Pontianak Barat 
dengan data yang terbagi atas 8 
kelompok penilaian  dan disajikan 
berturut-turut dalam tabel frekuensi dan 
rekapitulasi skor hasil belajar dalam 
tabel berikut ini: 
Tabel 2. Rekapitulasi Skor Hasil Belajar Menulis Puisi Bebas untuk  Semua 
Kelompok 
    Data 
Kelompok  






A1 30 71,93 2158 159240 11,77 138,53 94 47 47 
A2 30 54,1 1623 92079 12,14 147,38 82 35 47 
B1 30 72,23 2167 160761 12,08 145,93 94 53 41 
B2 30 53,8 1614 90558 11,33 128,37 71 35 36 
A1B1 15 81,28 1219 99609 6,24 38,94 94 71 23 




Berdasarkan tabel diatas bahwa  
rata-rata hasi menulis puisi bebs kelas 
eksperimen lebih tingi dibandingkan  
dengan kelas kontrol. Hasil tersebut akan 
terlihat jelas pada saat dilakukan uji 
ANAVA dua jalur, sebelum dilakukan uji  
 
 
ANAVA dua jalur melihat dan uji 
homogenitas untuk melihat apaakah 
sampel dalam penelitian ini bersifiat 
normal dan homogen . hasil pengujian 
prasyarat tersebut terlihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data dengan Uji Liliefors pada Taraf  
Signifikansi α = 0,05 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat 
disimpulkan  hasil uji normalitas 
terhadap semua kelompok diperoleh hasil 
bahwa semua kelompok mempunyai nilai  
L0  lebih kecil dari Lt sehingga dapat 
disimpulkan sample berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Sedangkan Uji 
homogenitas   merupakan uji perbedaan 
rata-rata skor antar kelompok harus 
memenuhi syarat homogenitas varian 
antara kelompok-kelompok yang ada, 
karena perbedaan nilai rata-rata 
kelompok hanya dapat digunakan dan 
dilanjutkan  untuk  bila varians kelompok 
tersebut termasuk homogen. Uji 
homogenitas varians dari kelompok – 
kelompok tersebut dilakukan dengan uji 
bartlett dalam SPSS 16.0 dengan hasil 
perhitungan ternyata bahwaΧ2hitung lebih 
kecil dari Χ2tabel yaitu 3,345 <  7,81 
dengan demikian H0 diterima. Ini berarti 
kedua kelompok tersebut di atas 
mempunyai varians yang sama 
(homogen). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data skor hasil 
belajar menulis puisi bebas dari empat 
kelompok   (A1B1, A1B2, A2B1, dan A2B2)  
adalah dari sampel yang homogen.Hasil 
uji homogenitas tersebut dapat terlihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas dengan SPSS 16.0 
Dependent Variable:PrestasiBelajar 
F df1 df2 Sig. 
1.318 3 56 .278 
 
A2B1 15 63,2 948 61152 9,41 88,54 82 53 29 





L0 Lt Kesimpulan 
A1 30 0,0889 0,161 Berdistribusi Normal 
A2 30 0,1560 0,161 Berdistribusi Normal 
B1 30 0,1557 0,161 Berdistribusi Normal 
B2 30 0,1590 0,161 Berdistribusi Normal 
A1 B1 15 0,2007 0,220 Berdistribusi Normal 
A1 B2 15 0,1543 0,220 Berdistribusi Normal 
A2 B1 15 0,2057 0,220 Berdistribusi Normal 
A2 B2 15 0,2046 0,220 Berdistribusi Normal 
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Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa kelompok data hasil belajar siswa 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal dengan varian masing-masing 
pasangan kelompok data homogen, maka 
selanjutnya dilakukan analisis statistik 
ANAVA dua jalur. Apabila  terdapat 
perbedaan  maka akan dilanjutkan 
dengan uji lanjut posthoc menggunakan 
uji Tukey untuk melihat kelompok model 
pembelajaran mana yang paling 
berpengaruh, dengan melihat nilai rata-
rata dari masing-masing varian. Dengan 
uji ANAVA dua jalur diperoleh hasil 
pengujian hipotesis dengan 
menggunakan SPSS 16.0 dengan hasil 
rangkuman tersajikan pada tabel berikut 
ini:
 
Tabel 5. Uji Anava Dua Jalur Hasil Belajar Siswa 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Menulis Puisi  Bebas     
Source 






Corrected Model 9868.050a 3 3289.350 57.836 .000 
Intercept 238266.017 1 238266.017 4.189E3 .000 
ModelPembelajaran 4770.417 1 4770.417 83.877 .000 
HasilBelajar 5096.817 1 5096.817 89.616 .000 
ModelPembelajaran * 
HasilBelajar 
.817 1 .817 .014 .905 
Error 3184.933 56 56.874   
Total 251319.000 60    
 13052.983 59    
 
Berdasarkan uji ANAVA pada tabel 
5 denganSPSS 16.0   menunjukkan Fhitung  
dan nilai signifikan  dari tiga hipotesis  
awal yang telah dirumuskan  sebelumnya   
denganFtabel ,  maka  dapat disimpulkan  
sebagai berikut:  
 
1. Terdapat Perbedaan Hasil Belajar 
Menulis Puisi Bebas Antara Model 
Pembelajaran Model Consept 
Sentence (CS) dan Model 
Pembelajaran Konvensional 
Hasil pada baris  nilai  model 
pembelajaran F hitungya adalah 83,877 
dan taraf signifikan 0,000. Sedangkan F 
tabelnya 5 % dengan df 1=  1 dan df 2  = 
5 6 diperoleh Ftabel = 4,01 , maka  Fhitung≥
 Ftabel  yaitu 83,877 ≥ 4,01 dan taraf 
signifikannya ≤ 0,05 yaiu 0,000 ≤ 0,05. 
Karena taraf signifikan lebih kecil dari  
0,05 artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar menulis 
puisi  bebas siswa yang yang diajar 
dengan model consept sentense (CS) dan 
hasil belajar siswa yang diajar dengan 
model konvensional atau H1 diterima dan 
H0 ditolak, maka dapat disimpulkan 
model pembelajaran consept sentence 
(CS) lebih baik daripada model 
pembelajaran konvensional. 
 
2. Terdapat Perbedaan Hasil Belajar 
Menulis Puisi Bebas antara Siswa 
yang Mempunyai Hasil Belajar 
Tinggi dan Hasil Belajar Rendah 
Hasil pada baris  nilai  hasil belajar F 
hitungya adalah 89,616 dan taraf 
signifikan 0,000. Sedangkan F tabelnya 5 
% dengan df 1=  1 dan df 2  = 56 
diperoleh Ftabel = 4,01 , maka  
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Fhitung≥Ftabel  yaitu 89,616 ≥ 4,01 dan 
taraf signifikannya ≤ 0,05 yaitu 0,000 ≤ 
0,05. Karena taraf signifikan lebih kecil 
dari  0,05 pada baris nilai dari variabel 
terikat hasil belajar nilai F hitungnya 
adalah 89.616, dengan taraf signifikan 
0,001. Karena nilai signifikan lebih kecil 
dari 0,05 artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar menulis 
puisi bebas bagi siswa yang mendapat 
nilai tinggi dengan hasil belajar belajar 
menulis puisi bebas bagi siswa yang 
mendapat nilai rendah maka H1 diterima 
dan H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan 
kelompok siswa yang hasil belajar tinggi, 
lebih tinggi daripada kelompok siswa 
yang mendapat hasil belajar rendah 
dalam menulis puisi bebas.  
 
3. Tidak Terdapat Interaksi antara 
Model Pembelajaran dan Hasil 
Belajar terhadap Keterampilan 
Menulis Puisi Bebas 
Hasil pada baris nilai interaksi 
antara model pembelajaran dan hasil 
belajar  terhadap keterampilan menulis 
puisi bebas F hitungya adalah 0,14 dan 
taraf signifikan 0,905. Sedangkan F 
tabelnya 5 % dengan df 1=  1 dan df 2  = 
56 diperoleh Ftabel = 4,01 , maka  
Fhitung≤Ftabel  yaitu 0,14 ≤ 4,01 dan taraf 
signifikannya ≥ 0,05 yaiu 0,905 ≥ 0,05. 
Karena taraf signifikan lebih besar dari  
0,05. Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut maka  H0 diterima H1 ditolak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat interaksi yang 
sangat signifikan antara model 
pembelajaran dan hasil belajar tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar menulis 
puisi bebas.Berdasarkan uji ANAVA dua 
jalur yang hasilnya terdapat perbedaan 
tersebut untuk menjawab hipotesis 
keemat dan kelima maka dilakukan uji 
lanjut untuk mengetahui perbedaan setiap 
pasang kelompok dengan uji posthoc 
yaitu uji Tukey dengan menggunakan 
SPSS 16.0 hasil uji tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 6. Hasil Uji Anava 2 Jalur Lanjutan 























  (A1B1) 
Konvensional-Tinggi 18.067* 2.754 .000 10.78 25.36 
Consept Sentence-
Rendah 18.667
* 2.754 .000 11.38 25.96 
konvensional-rendah 






-18.067* 2.754 .000 -25.36 -10.78 
Consept Sentence-
Rendah 
18.600 2.754 .996 -6.69 7.89 









-18.667* 2.754 .000 -25.96 -11.38 
Konvensional-Tinggi -.600 2.754 .996 -7.89 6.69 






-36.267* 2.754 .000 -43.56 -28.98 
Konvensional-Tinggi -18.200* 2.754 .000 -25.49 -10.91 
Consept Sentence-
Rendah 
-17.600* 2.754 .000 -24.89 -10.31 
 
Berdasarkan tabel uji tukey diatas 
maka dapat dideskripsikan hasil rata- rata 
dari setiap kelompok untuk menjawab 
hipotesis keempat dan kelima yaitu pada 
tabel dibawah ini: 
 
4. Terdapat Perbedaan pada siswa 
yang Mendapat Hasil Belajar 
Tinggi, dengan Model 
pembelajaran Consept Sentence 
(CS) dan Model Pembelajaran 
Konvensional. 
 Hasil uji tukey Menunjukkan bahwa 
kelompok A1B1 dan A2B1 yaitu model 
pembelajaran consept sentense (CS) 
dibandingkan dengan model  
konvensional terhadap hasil belajar tinggi 
berdasarkan tabel uji Tukey diperoleh 
nilai Mean Difference kelompok A1B1 
dan A2B1 sebesar 18,067 dengan taraf 
signifikan 0,000 < 0,05, berarti HO 
ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
keterampilan menulis puisi bebas siswa 
yang diajar dengan model consept 
sentence (CS) pada kelas eksperimen dan 
siswa yang diajar dengan model 
konvensional pada kelas kontrol terhadap 
hasil belajar siswa yang mempunyai nilai 
tinggi, dilihat dari  rata-rata kelompok 
A1B1 dan A2B1 maka dapat disimpulkan 
kelompok eksperimen lebih baik 
daripada kelas kontrol. 
 
5. Terdapat Perbedaan pada siswa 
yang Mendapat Hasil Belajar 
Rendah, dengan Model 
pembelajaran Consept Sentence(CS) 
dan Model Pembelajaran 
Konvensional 
 Hasil uji Tukey Menunjukkan 
bahwa kelompok A1B2 dan A2B2 yaitu 
model pembelajaran consept sentense 
(CS) dibandingkan dengan model  
konvensional terhadap hasil belajar 
rendah berdasarkan tabel uji Tukey 
diperoleh nilai Mean Difference 
kelompok A1B2 dan A2B2 sebesar 17,00 
dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05, 
berarti HO ditolak dan H1 diterima. 
Artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara keterampilan menulis 
puisi bebas siswa yang diajar dengan 
model consept sentence (CS) pada kelas 
eksperimen dan siswa yang diajar dengan 
model konvensional pada kelas kontrol 
terhadap hasil belajar siswa yang 
mempunyai nilai rendah.  dilihat dari  
rata-rata kelompok A1B2 dan A2B2 maka 
dapat disimpulkan kelompok siswa yang 
mendapat hasil belajar rendah model 
consept sentence (CS) lebih baik daripada 
kelompok yang mendapat hasil belajar 
rendah model konvensional. 
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksukan pada siswa 
kelas V SD Negeri 23 Pontianak  Barat 
dengan sampel sebanyak dua kelas , yaitu 
kelas VB sebagai kelas eksperimen dan 
VC sebagai kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen dna kontrol diajarkan materi 
yang sama yaitu menulis puisi bebas, 
namun yang hanya diberikan perlakan 
hanyalah kelas eksperimen dengan model 
pembelajaran consept sentence (CS), 
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sedangkan pada kelas kontrol yang diajar 
dengan model konvensional tidak 
diberikan perlakuan karen hanya sebagai 
pembanding terhadap kelas eksperimen 
yang mana pada kelas kontrol hanya 
diambil hasil belajar siswa saja tanpa 
adanya perlakuan dari peneliti.  
Penelitian ini bertujuan mengetahui 
apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran consept sentence (CS) 
terhadap menulis puisi bebas, dengan 
indikasi adanya perbedaan antara model 
tersebut dari kelas eksperimen dengan 
model konvensional dari kelas kontrol 
yang digunakan sebagai pembanding. 
Serta melihat perbedaan kelompok yang 
mendapat hasil belajar tinggi dan hasil 
belajar rendah. Serta apakah terdapat 
interaksi antara model pembelajaran dan 
hasil belajar terhadap menulis puisi 
bebas. 
Pada kelas eksperimen dan  kontrol 
merupakan bagian dari desain penelitian 
dalam penelitan ini. Dalam penelitan ini 
fokus utama adalah melihat pengaruh 
dari model pembelajaran consept 
sentence (CS) terhadap kelas 
eksperimenmodel inimerupakan strategi 
belajar yang diawali dengan 
penyampaian kompetensi, penyajian 
materi, model pembelajaran ini 
meningkatkan semangat belajar siswa 
dengan suasana kondusif, mampu 
mengembangkan cara berfikir kreatif 
dengan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melihat suatu objek dengan 
pandangan berbeda.  Disatu sisi siswa 
yang lebih pandai mengajari siswa 
kurang pandai. Siswa mampu memahami 
kata kunci yang diberikan dari materi 
pelajaran kemudian mengembangkan 
kata kunci tersebut menjadi sebuah puisi 
yang indah. Dengan cara penerapan 
model pembelajaran seperti ini, guru 
mampu mengajarkan siswa untuk belajar 
mandiri dan memahami setiap aspek 
pelajaran serta kreatif agar siswa tidak 
merasa bosan dan menyenangi pelajaran 
menulis puisi bebas, karena diberi 
kebebasan untuk mengeksprsikan ide 
serta apa yang ada dalam pikirannya.  
Apabila model consept sentence 
(CS) diaplikasikan dalam pembelajaran 
menulis puisi bebas, maka siswa akan 
lebih kooperatif, mandiri serta aktif 
dalam setiap pembelajaran sehingga guru 
hanya berperan sebagai fasilitator saja 
yang memfasilitasi siswa dalam setiap 
pembelajaran, pengaruh yang terjadi 
yaitu peningkatan  keterampilan menulis 
puisi siswa yang lebih optimal. Hasil 
tersebut terlihat pada keterampilan siswa 
dalam menulis puisi bebas dengan model 
consept  sentence (CS) yang memiliki 
nilai rata rata sebesar 71,93. 
Pada kelas kontrol sebagai kelas 
pembanding yang menggunakan model 
konvensional dalam pembelajaran 
menulis puisi bebas, siswa terkesan pasif 
dalam pembelajaran, hanya 
mendengarkan dan mencatat semua yang 
disampaikan oleh guru. Siswa hanya 
menjadi objek yang menerima materi 
yang disampaikan oleh guru hal ini 
sejalan dengan teori Sanjaya (2006:259) 
yang menyatakan bahwa pada 
pembelajaran konvensional siswa 
ditempatkan sebagai obyek belajar yang 
berperan sebagai penerima informasi 
secara pasif. Jadi pada umumnya 
penyampaian pembelajaranmenggunakan 
metode ceramah, tanya jawab dan 
penugasan.  
Komunikasi yang terjadi antar siswa  
terkait materi yang diajarkan sangatlah 
minin, karena hanya terjadi komunikasi 
satu arah saja tanpa adanya respon dari 
siswa, hal ini dapat terlihat pada niai rata-
rata kelas kontrol yaitu 54,1. Berdasarkan 
perbedaan nilai  tersebut dari kedua 
model pembelajaran dapat dikatakan 
bahwa model consept sentence (CS) 
berpengaruh terhadap keterampilan 
menulis puisi bebas siswa kelas V SD 
Negeri 23 Pontianak Barat secara 
signifikan, dengan perbedaan yang terjadi 
antara kedua model, keterampilan siswa 
dengan model consept sentense (CS) 
lebih baik  dibandingkan dengan 
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keterampilan siswa yang diajar dengan 
model konvensional. Hal ini sesuai 
dengan teori Suyatno (2004:73) bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan kata 
kunci bertujuan agar siswa dapat 
menentukan kata yang dapat mewakili isi 
bacaan atau isi tulisan, sehingga siswa 
mampu memahami dan membuat puisi 
dengan adanya model pembelajaran ini 
dapat meningkatkan keterampilan siswa 
dalam menulis puisi bebas.     
 Adapun hasil belajar merupakan  
suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa 
dalam usaha menguasai kecakapan 
jasmani dan rohani di sekolah yang 
diwujudkan dalam bentuk  aotput yang 
dihasilkan setelah evaluasi dan 
pembelajaran berakhir. Hasil belajar juga 
wujud prestasi belajar yang dicapai siswa 
dalam proses kegiatan belajar mengajar 
dengan membawa suatu perubahan dan 
pembentukan tingkah laku seseorang. 
Untuk menyatakan bahwa suatu proses 
belajar dapat dikatakan berhasil apabila 
nilai yang dihasilkan dikatakan 
memenuhi tujuan pembelajaran 
khususnya dapat dicapai.  Pengukuran 
ketercapaian daya serap ini biasanya 
dilakukan dengan penetapan Kriteria 
Ketuntasan Belajar Minimal (KKM). 
Desain dalam penelitian ini 
membagi kelompok hasil belajar kedalam  
dua kelompok terhadap kelas eksperimen 
dan kelas kontrol yaitu siswa yang 
mendapat nilai tinggi masuk kedalam 
kelompok tinggi dan siswa yang 
mendapat nilai  rendah termasuk kedalam 
kelompok rendah. Berdasarkan 
perhitungan SPSS 16.0 diperoleh data  
dengan nilai  mean square dari kedua 
kelompok  yaitu 5096.817 dengan F 
hitung sebesar 89.616 dan taraf 
signifikan 0,000.  Lebih kecil darspada F 
hitung, siswa yang termasuk dalam 
kelompok tinggi terlibat aktif secara fisik 
adan mental dalam pembelajaran, serta 
dapat berkonsentrasi dan belajar dengan 
sungguh-sungguh.  Sebaliknya, siswa 
termasuk kelompok rendah akan 
cenderung pasif, tidak bersemangat, dan 
tidak dapat belajar dengan sungguh-
sungguh karena kurangnya dorongan dari 
dirinya sendiri. Oleh karena itu nilai rata-
rata dari kedua siswa yang berminat 
tinggi akan lebih terlibat dalam 
pembelajaran yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan data tersebut temuan 
penelitian ini, yaitu terdapat perbedaan 
yang signifikan antara menulis puisi 
bebas bagi siswa yang mendapat hasil 
belajar tinggi dengan menulis puisi bebas 
bagi siswa yang mendapat hasil belajar 
rendah. Perbedaan nilai rata-rata 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
kelompok tinggi yaitu 72,33 lebih tinggi 
dari rata-rata hasil belajar siswa 
kelompok rendah yaitu 53,8 dengan 
jumlah masing- masing 30 orang. Dari 
pemaparan data tersebut maka  dapat 
disimpulkan bahwa hasil menulis puisi 
bebas siswa yang termasuk dalam 
kelompok tinggi lebih tinggi  dari hasil 
belajar siswa yang yang termasuk dalam 
kelompok rendah. Hasil tersebut sesuai 
dengan teori Bloom (dalam Sudjana, 
2013:22) hasil belajar merupakan 
kemampuan yang harus dicapai yang 
diukur secara kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Setelah dilakukan 
penelitian  dan melakukan uji hipotesis 
dengan SPSS 16.0 diperoleh data yang 
menunjukkan  tidak terdapat pengaruh 
interaksi  antara model  pembelajaran dan 
hasil belajar  terhadap keterampilan 
menulis puisi bebas dalam peneitian ini.  
Hal ini terlihat pada nilai signifikan pada 
tabel 4.15, dengan F hitung lebih .kecil 
daripada F tabel yaitu 0,14 dengan taraf 
signifikan 0,905 > daripada F tabel 5%. 
Interaksi menunjukkan pola setiap faktor 
yang diuji berbeda. Pola perbedaan ini  
dapat dilihat adanya persilangan garis 
pada grafik dibawah ini: 
 
Grafik 1. Plot Interaksi Variabel 
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Berdasarkan   gambar 
7menunjukan  tidak adanya interaksi 
karena pola garis keterampilan menulis 
puisi bebas baik pada  model 
pembelajaran adalah sama.  Kedua garis 
terlihat paralel dan tidak terlihat 
potongan garis yang ditunjukkan oleh 
grafik, hal ini dapat kita lihat pada nilai 
rata-rata siswa berkemampuan rendah 
yang diajar dengan model consept 
sentence (CS) sama dengan nilai rata-rata 
pada siswa berkemampuan tinggi yang 
diajar dengan model konvensional. 
Artinya interaksi antara model 
pembelajaran dan hasil belajar dapat 
dikatakan sama, karena tidak terjadi 
kontradiksi antara pengaruh secara 
terpisah dan pengaruh secara bersama. 
Maka dapat disimpulkan kedua variabel 
ini tidak saling mempengaruhi 
keterampilan menulis puisi bebas yang 
menjadi variabel dependen.  
Hal tersebut dapat dijelaskan adanya 
perhatian, kreativitas yang tinggi, dan 
selalu ingin terlibat dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu consept sentence (CS) 
sangat sesuai dengan karakteristik siswa 
yang lebih pintar mampu belajar mandiri, 
karena semua potensi yang mereka miliki 
dapat tergali dengan baik. Bagi siswa 
yang kreatif dan selalu ingin tahu apabila 
diberikan dengan pembelajaran ini yang 
lebih terarah setiap bagian materi yang 
kemungkinan besar membuat  mereka 
akan bosan, jenuh, dan tidak tertantang 
karena dengan memberikan kata kunci 
siswa mampu mencari kosakata yang 
sesuai dengan diksi yang sempurna 
dalam membuat puisi bebas.  
Adapun hasil yang diperoleh antara 
hasil belajar  menulis puisi bebas siswa 
yang diajar dengan model consept 
sentence (CS) dan siswa yang diajar 
dengan model konvensional pada siswa 
yang yang mendapat hasil belajar tinggi 
terhadap keterampilan menulis puisi 
bebas. Perbedaan tersebut dapat terlihat 
pada hasil menulis puisi bebas siswa 
yang diajar dengan consept sentence (CS) 
mampu menuliskan puisi dengan 4 kata 
kunci yang teah disediakan kemudian 
mampu menuliskan diksi yang sesuai 
dengan kata kunci dan tema keindahan 
alam dengan memperhatikan syarat dan 
ketentuan yang telah ditetapkan dalam 
menulis puisi bebas.  
 Sedangkan pada siswa yang diajar 
dengan model konvensional  memang 
mendapat hasil belajar tinggi tapi hanya 
beberapa  orang saja yang mampu 
membuat puisi bebas dengan penggunaan 
kata kunci, kemudian dalam menulis 
puisi siswa tersebut masih ragu-ragu 
menggunakan diksi yang sesuai dengan 
kata kunci,  puisi yang dibuat terkesan 
seperti sebuh cerita yang tidak memiliki 
rima, karena syarat dari sebuah puisi 
bebas memiliki rima dan nada.  
Perbedaan hasil belajar tersebut 
dapat dilihat  pada Berdasarkan data 
kualitatif pada gambar diatas nilai rata-
rata keterampilan menulis puisi bebas 
yang diajar dengan model consept 
sentence yang mendapat hasil belajar 
tinggi sebesar 94 dengan nilai rata-rata 
keseluruhan yaitu 81.27 lebih tinggi  dari  
siswa yang diajar dengan model 
konvensional yang mendapat hasil 
belajar tinggi  sebesar 82 dengan nilai 
rata-rata keseluruhan yaitu 63.20, setelah 
dilakukan uji posthoc dengan uji tukey 
diperoleh mean difference dari dua 
kelompok yaitu 18.067 dengan taraf 
signifikan 0,000 < 0,05.     
Kemudian perolehan hasil belajar 
rendah terlihat pada aktivitas siswa yang 
cenderung pasif, tidak bergairah, dan 
hanya melakukan pekerjaan sesuai 
dengan instruksi guru dalam 
pembelajaran. pada kenyataannya  
walaupun menggunakan dua model 
pembelajaran terhadap kelas eksperimen 
dan kelas kontrol tetap hasil belajar  
rendah dengan model pembelajarn 
consept sentence (CS) lebih tinggi 
daripada hasil belajar rendah yang diajar 
dengan model konvensional. Perbedaan 
tersebut dapat terlihat pada hasil menulis 
puisi bebas siswa yang diajar dengan 
consept sentence(CS) walaupun siswa 
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tersebut tergolong tidak pintar tetapi 
ketika diajar dengan model pembelajaran 
ini mampu menulis puisi bebas  termasuk 
kategori cukup  baik terlihat pada hasil 
menulis puisi siswa tersebut mampu 
menggunakan beberapa diksi yang tepat, 
gaya bahasa yang sesuai mampu 
menuliskan puisi dengan kurang dari 4 
kata kunci yang telah disediakan 
kemudian mampu menuliskan puisi 
sesuai dengan tema keindahan alam dan 
mempunyai rima. Sedangkan pada siswa 
yang diajar dengan model konvensional 
siswa yang mendapat hasil belajar rendah 
belum mampu membuat puisi bebas 
dengan menggunakan kata kunci, dan  
diksi yang sesuai dengan kata kunci serta 
puisi tersebut tidak memiliki rima.  
Perbedaan hasil belajar tersebut dapat 
dilihat  Data kualitatif menunjukkan 
perbandingan nilai rata-rata keterampilan 
menulis puisi bebas yang diajar dengan 
model consept sentence (CS) yang 
mendapat hasil belajar rendah sebesar 47 
dengan nilai rata-rata keseluruhan  yaitu 
62,6 lebih tinggi  dari  siswa yang diajar 
dengan model konvensional mendapat 
hasil belajar rendah sebesar 35 dengan 
nilai rata-rata keseluruhan  yaitu 45,00 
setelah dilakukan uji posthoc dengan uji 
Tukey diperoleh mean difference dari dua 
kelompok yaitu 17.600 dengan taraf 
signifikan 0,000 < 0,05 berarti H1 
diterima dan H0  ditolak.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakkan , maka 
dapat disimpuulkan bahwa: (1) Terdapat 
perbedaan antara siswa yang diajar 
dengan model consept sentence (CS) dan 
model konvensional;(2) terdapat 
perbedaan antara  siswa yang mendapat 
hasil belajar tinggi dan siswa yang 
mendapat hasil belajar rendah dari kedua 
kelas eksprimen dan kontrol, yang mana 
kelompok siswa hasil belajar tinggi lebih 
baik daripada kelompok hasil belajar 
rendah; (3) tidak terdapat interaksi model 
pembelajaran dan hasil belajar terhadap 
keterampilan menulis puisi bebas terlihat 
pada perolehan  taraf signifikannya ≥ 
0,05 yaiu 0,905 ≥ 0,05; (4) terdapat 
perbedaan hasil belajar tinggi diperoleh 
hasil mean difference kelompok sebesar 
18,067, dengan rata-rata hitung yaitu 
81,27 untuk kelas eksperimen lebih 
tinggidaripada kelas kontrol sebesar 
63.20; (5) terdapat perbedaan hasil 
belajar rendah diperolehdiperoleh mean 
difference kelompok sebesar 18,200, 
dengan rata-rata hitung kelas eksperimen 
sebesar62,6 lebih besar daripada kelas 
kontrol sebesar 45,00Maka dapat 
disimpulkan model pembelajaran consept 
sentenc(CS) sangat berpegaruh secara 




Berdasarkan  kesimpulan dan hasil 
dari enelitian yang telah dilakukan, 
beberapa saran peneliti dapat 
disampaikan antara lain: (1) Model 
pembelajaran concept sentence (CS) 
sangat tepat digunakan pada 
pembelajaran bahasa Indonesia sebagai 
pilian alternatif bagi guru dalam memilih 
strategi yang tepat khususnya dalam 
pembelajaran menulis puisi bebas; (2) 
embelajaran berkelompok model 
pembelajaran consept sentence 
(CS)sangat efektif daripada pembelajaran 
konvensional agar siswa tersebut dapat 
menjali komunikasi yang baik antara 
sesama siswa; (3) guru menyajikan 
pembelajaran menulis puisi bebas dengan 
model consept sentence (CS) untuk 
membuat siswa tetap termotivasi dalam 
belajar, kreatif dalam menerapkan model 
ataupun metode pembelajaran yang 
sesuai, sehingga pembelajaran menjadi 
efektif dan efisien; (4) Guru harus lebih 
kreatif mengkombinasi model 
pembelajaran  kovensional yang biasa 
diterapkan diterapkan di kelas dengan 
model pembelajaran lainnya, sesuai 
karakteriktik siswa tidak hanya terpaku 
pada satu model pembelajaran saja; (5) 
15 
 
kepada para peneliti, model 
pembelajaran consept sentence (CS) ini 
sangat mudah dalam penerapannya, 
sehingga peneliti dapat menggunakan 
strategi yang sesuai dalam pembelajaran 
dengan materi yang berbeda dan 
dikombinasikan dengan metode lainnya. 
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